BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam
judul Pelatihan Kewirausahaan Berbasis Pemberdayaan masyarakat
di Desa Kajeksan Kecamatan Kota Kabupaten Kudus, mengasilkan
beberapa kesimpulan yaitu:
1. Pelatihan Kewirausahaan Berbasis Pemberdayaan
Masyarakat

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan karena adanya keluhan
atau permasalahan yang timbul dari masyarakat bahwa bahan
dapur yang sering mereka gunakan sering tersisa dan mereka
menginginkan adanya pelatihan ataupun kegiatan lain yang bisa
membantu masyarakat untuk kreatif dalam mengelola bahan
dapur yang tersisa. Selain itu, masyarakat juga dapat
meningkatkan taraf ekonomi dengan hasil ide-ide baru yang
didapatkan saat kegiatan pelatihan tersebut.

Pemberdayaan masyarakat adalah salah satu proses
transformasi dalam hubungan sosial, ekonomi, budaya dan politik
masyarakat. Perubahan yang diharapkan dengan adanya kegiatan
pelatihan ini adalah dapat menghasilkan dan dapat dinikmati
secara bersama baik untuk diri sendiri maupun orang lain.

Tahap-tahap dalam pelatihan yaitu (1) persiapan,
persiapan dilakukan untuk mempersiapkan semua kebutuhan
yang akan digunakan saat kegiatan pelatihan kewirausahaan
berbasis pemberdayaan masyarakat serta melakukan koordinasi
dengan penyelenggara dan beberapa pihak yang terlibat (2)
pelaksanaan, pelaksanaan ini dilakukaan saat semua persiapan
sudah siap untuk digunakan serta dapat dilaksanakan dengan
menggunakan metode ceramah dan diskusi (3) evaluasi, evaluasi
ini perlu dilaksanakan guna untuk memperbaiki kesalahan atau
kekurangan yang terjadi saat pelatihan kewirausahaan.

2. Problematika Yang Terjadi Dalam Pelatihan Kewirausahaan
Berbasis Pemberdayaan Masyarakat

Problematika atau kendala yang dihadapi dalam pelatihan
kewirausahaan yaitu masih kurangnya minat dan motivasi
masyarakat untuk mengelola bahan dapur yang sudah tidak
digunakan, kurangnya fasilitas pendukung yang diberikan kepada
peserta sehingga peserta kurang faham dengan apa yang
disampaikan pemateri saat sedang mempraktikkan bagaimana
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proses-prosesnya, sulitnya untuk mendapatkan kapur sirih yang
digunakan untuk merendam manisan tersebut, proses penjemuran
yang sangat lama untuk menghasilkan hasil yang maksimal
dengan cara manual yaitu menggunakan sinar matahari serta
karakteristik peserta yang berbeda-beda saat kegiatan pelatihan
berlangsung.

Harapan untuk kegiatan ini adalah masyarakat mampu
meningkatkan minat, kemauan dan sadar akan pentingnya
meningkatkan taraf ekonomi yang ada di masyarakat. Dengan
adanya kegiatan pelatihan ini juga dapat membantu mengurangi
angka pengangguran serta dapat menambah peluang usaha baru
dalam bidang makanan.

B. Saran-saran
Adapun saran yang dapat peneliti berikan mengenai Pelatihan

Kewirausahaan Berbasis Pemberdayaan Masyarakat di Desa

Kajeksan Kecamatan Kota Kabupaten Kudus yaitu:

1. Pemerintah desa sebaiknya menyediakan fasilitas yang
dibutuhkan dalam pelatihan kewirausahaan supaya lebih
dipersipkan lagi agar masyarakat yang mengikuti kegiatan
tersebut dapat dengan mudah memahami materi yang
disampaikan.

2. Tutor atau pelatin dalam kegiatan sebaiknya dapat lebih
memahami karakter peserta yang mengikuti kegiatan pelatihan
supaya pelatihan yang diadakan bisa berjalan dengan lancar dan
penyampaian materi dapat sampai kepada peserta dengan baik.

3. Diharapkan dengan adanya pelatihan ini masyarakat mampu
untuk mengembangkan usaha dalam bidang yang sesuai dengan
kemampuan pada dirinya guna untuk membantu meningkatkan
taraf  ekonomi  masyarakat dan mengurangi  angka
pengangguran.

C. Penutup

Alhamdulillahirobbil ‘alamin, segala puji bagi Allah SWT.
yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya pada peneliti
sehingga mampu menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Peneliti
menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih terdapat banyak
sekali kesalahan dan kekurangan sehingga peneliti mengharapkan
saran dan kritikan. Harapan peneliti, semoga skripsi ini mampu
memberikan manfaat untuk pembaca, khususnya untuk peneliti di
masa yang akan datang. Aamiin yaa rabbal ‘alamiin.
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